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Abstract

The research conducted to find out the effect of the number of Islamic bank-
ing offices, finance to deposit ratio (FDR), and financing growth to the Is-
lamic bank saturation level in Indonesia. The research used panel data
analysis with fixed effect model (FEM) as its best estimation model. The re-
sult of this research shows that number of Islamic banking offices, Financing
Direct Ratio (FDR), and financing growth have a significant effect to the Is-
lamic banking saturation simultaneously. Partially, only number of offices
has a significant effect, but FDR and financing growth are not significant.

Keywords: FDR, Financing Growth , Islamic Bank Saturation, And The
Number Of Islamic Banking Offices.

Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh jumlah kantor
perbankan syariah, rasio keuangan (FDR), dan pertumbuhan pembiayaan
ke tingkat kejenuhan bank syariah di Indonesia. Penelitian ini menggunakan
analisis data panel dengan fixed effect model yang (FEM) sebagai model
estimasi terbaik nya.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah kantor
perbankan syariah, Ratio Pembiayaan Langsung (FDR), dan pertumbuhan
pembiayaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perbankan syariah
secara bersamaan. Secara parsial, hanya jumlah kantor memiliki efek yang
signifikan, tapi FDR dan pertumbuhan pembiayaan tidak signifikan.

Kata Kunci : Bank Islam, FDR, Jumlah Kantor Perbankan Syariah,, Dan
Pertumbuhan Kredit.
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Perkembangan perbankan Islam di In-
donesia ditandai dengan beroperasinya
Bank Muamalat Indonesia pada tahun
1992 dengan UU No. 7 Tahun 1992
tentang Perbankan Islam sebagai pa-
yung hukumnya. Sampai dengan ta-
hun 1998 hanya Bank Muamalat seba-
gai satu-satunya bank Islam yang ber-
operasi di Indonesia.

Pada tahun 1998, UU No. 7 Ta-
hun 1992 disempurnakan dengan UU
No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan
Islam yang memungkinkan adanya du-
al banking system. Pada sistem ini me-
mungkinkan bank kovensional mem-
buka unit usaha yang menjalankan ak-
tivitas perbankan sesuai dengan prinsip
Islam atau biasa disebut dengan Unit
Usaha Islam (UUS).

Perkembangan perbankan Islam
yang cepat diimbangi oleh jangkauan
layanan yang semakin luas. Berdasar-
kan data statistik perbankan Islam
(2013) saat ini terdapat jaringan kantor
individual dari bank umum Islam
(BUS) sebanyak 1.998 outlet yang ter-
diri dari 407 kantor pusat operasional,
1.356 kantor cabang pembantu, dan
224 kantor kas. Sementara unit usaha
Islam (UUS) terdapat jaringan kantor
individual sebanyak 590 unit yang ter-
diri dari 179 kantor pusat operasional,
310 kantor cabang pembantu, dan 87
kantor kas.

Pesatnya perkembangan indus-
tri perbankan Islam di Indonesia sangat
mengubntungkan perekonomian di In-
donesia. Dibalik pertumbuhannya yang
pesat, perbankan Islam sebagai industri
tidak lepas dari tantangan yang harus
dihadapi. Salah satunya adalah busi-
ness cycle yang pasti akan dihadapi o-
leh setiap unit bisnis dan industri. Me-
nurut teori siklus produk dari Campbell
(2004), setiap produk atau industri a-
kan melalui tahap proses pengemba-

ngan, kejenuhan, hingga penurunan
produksi. Hal ini akan berlaku juga pa-
da industri perbankan Islam sebagai u-
nit bisnis individual maupun secara in-
dustri.

Pendirian kantor/unit pelayanan
bank Islam menjadi perhatian khusus
bagi Bank Indonesia (Bl) sebagai insti-
tusi yang berwenang memberikan ijin
pembukaan kantor/unit pelayanan baru.
Masyarakat sebagai sasaran pelayanan
jasa perbankan merupakan faktor pen-
ting yang harus dipertimbangkan da-
lam industri perbankan sehingga jum-
lah kantor bank di suatu wilayah harus
memperhatikan aspek-aspek yang ber-
kaitan dengan keadaan masyarakat itu
sendiri. Tingkat populasi dan kepada-
tan penduduk merupakan hal yang
menjadi pertimbangan. Semakin ba-
nyak jumlah penduduk di suatu wila-
yah, maka semakin tinggi kebutuhan
mereka terhadap penyediaan jasa per-
bankan. Dari sisi industri perbankan
Kinerja keuangan, kesehatan bank, as-
pek administratif, dan penentuan lo-
kasi adalah beberapa hal diantara per-
timbangan pemberian ijin pendirian
kantor/unit pelayanan baru.

Bank Islam sebagai bagian dari
industri perbankan yang berada di
Indonesia tidak lepas dari pengaruh
dari industri perbankan konvensional.
Pangsa pasar bank Islam masih berada
jauh di bawah perbankan konvensi-
onal. Laporan perkembangan bank Is-
lam yang dirilis oleh Bl tahun 2010
menyatakan bahwa pangsa pasar bank
Islam hanya 3,1% dari keseluruhan pa-
sar perbankan di Indonesia. Suku bu-
nga masih dijadikan benchmark dalam
penentuan margin murabahah dan
tingkat bagi hasil. Hal ini menunjukkan
masih adanya dominasi sektor Kke-
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uangan oleh perbankan konvensional.
Persaingan antar bank Islam
yang semakin tinggi jika tidak diiringi
dengan pertumbuhan ekonomi di suatu
wilayah maka akan menyebabkan si-
Klus bisnis lebih cepat bergerak me-
nuju titik jenuh. Jumlah kantor yang
terdapat pada suatu wilayah, finance to
deposit ratio (FDR), pertumbuhan
pembiayaan adalah cerminan kondisi
pangsa pasar perbankan Islam di suatu
wilayah. Ketiga hal tersebut seharus-
nya dapat dijadikan indikator dalam
mengetahui posisi kejenuhan industri
perbankan Islam di suatu wilayah.
Undang-Undang Nomor 10
Tahun 1998 disebutkan bahwa: “Bank
adalah badan usaha yang menghimpun
dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya kepada
masyarakat dalam bentuk kredit dan
atau bentuk-bentuk lainnya dalam
rangka meningkatkan taraf hidup rak-
yat banyak.” Bank Islam merupakan
lembaga bank yang kegiatannya meng-
acu pada hukum Islam. Instrumen
bunga tidak dibebankan maupun di-
bayarkan kepada nasabah. Imbalan
yang diterima oleh perbankan Islam
adalah sesuai dengan perjanjian atau
akad yang dilakukan antara bank dan
nasabah. Aset bank adalah kekayaan
yang dimiliki oleh bank. Nilai aset
yang semakin tinggi menunjukkan
bahwa kekayaan yang dimiliki bank
juga tinggi. Nilai aset yang tinggi dapat
dimanfaatkan oleh bank untuk mem-
buka peluang memperoleh keuntungan
yang lebih besar dengan cara meng-
ubahnya menjadi aktiva produktif
melalui pemberian kredit dan lainnya.
Produk dalam sebuah industri
adalah suatu hal yang mengikuti siklus
kehidupan. Sebuah produk akan me-
lewati fase awal yaitu lahir, tumbuh,
berkembang, tua dan mati. Kejenuhan

terjadi saat proses produksi sudah men-
capai tingkat tinggi. Kejenuhan akan
terjadi ketika sebuah produk sudah
mampu mendominasi pangsa pasar,
dengan kata lain sebagian besar orang
setidaknya satu kali pernah membeli
produk tersebut. Negara de-ngan
tingkat pertumbuhan Gross Domestic
Product (GDP) rendah akan menga-
kibatkan tingginya kejenuhan bank
(bank saturation). Sebaliknya, negara
dengan tingkat pertumbuhan Gross
Domestic Product (GDP) tinggi maka
tingkat kejenuhannya akan rendah.

Kejenuhan bank di suatu negara
dapat dihitung dari total asset per-
bankan dibagi dengan Gross Domestic
Product (GDP) negara tersebut. (Orsag
2011) Persaingan antar bank dapat
dianalisis dari tingkat kepadatan bank
(bank density) yang dihitung dari per-
bandingan antara jumlah kantor bank
di suatu wilayah dengan luas wilayah.
Selain itu, kepadatan bank juga dilihat
dari sisi jangkauan pasar layanannya
yaitu dengan membandingkan jumlah
kantor dan jumlah penduduk di wi-
layah tersebut. Semakin tinggi kepa-
datan bank maka persaingan semakin
tinggi yang menyebabkan kejenuhan
bank. (Wibowo 2012)

Konsep FDR tidak jauh ber-
beda dengan Loan to Deposit Rasio
(LDR). Yang membedakan adalah
konteks penyaluran dananya. Jika per-
bankan konvensional menyalurkan da-
nanya dalam bentuk pinjaman yang ke-
mudian menggunakan istilah “kredit”
dalam aktivitas tersebut, maka per-
bankan Islam menggunakan istilah
“pembiayaan” atau “financing” dalam
aktivitas penyaluran dananya. Rumus
FDR adalah Sebagai berikut:
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FDR

_ Total Pembiayaan 100%
"~ Total Dana Pihak Ketiga x °
Pertumbuhan  pembiayaan  adalah

perkembangan total pembiayaan pada
tahun tertentu dengan total pembiayaan
pada tahun sebelumnya. Pertumbuhan
pembiayaan dapat dihitung dengan
cara menghitung selisih antara total
pembiayaan pada tahun tertentu de-
ngan total pembiayaan pada tahun se-
belumnya lalu dibagi dengan total
pembiayaan pada tahun sebelumnya.
Pertumbuhan pembiayaan dapat di-
tuliskan dalam rumus sebagai berikut:

PRIt = Fi,t—Fi,t—1
YT TR -1
Keterangan :
PFit = Pertumbuhan total pem-

biayaan bank umum i pada tahun t

Fit = Total pembiayaan pada tahun
t
Fit1
t-1

= Total pembiayaan pada tahun

Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan penelitian kuantitatif. Pe-
nelitian dengan metode ini menitik
beratkan pada pengujian hipotesis.
Model ekonometrik digunakan untuk
menguji hipotesis dari data yang
terukur sehingga diperoleh parameter
dari perubahan suatu variabel ekonomi
terhadap variabel ekonomi yang lain.
Hasil analisis kemudian diinterpre-
tasikan dalam uraian. Variabel En-
dogen (variabel terikat) dalam pe-
nelitian ini adalah tingkat kejenuhan
bank Islam di Indonesia. Variabel

eksogen (variabel bebas) dalam pe-
nelitian ini adalah jumlah kantor bank
Islam, finance to deposit ratio (FDR)
dan pertumbuhan pembiayaan. Secara
operasional definisi dari variabel-
variabel yang digunakan dalam pene-
litian adalah sebagai berikut: a.
Kejenuhan bank Islam dihitung dari
total asset bank Islam dibagi dengan
GDP konstan dikali 100 dalam bentuk
persen (%). Prosentase yang semakin
besar mengindikasikan tingginya ting-
kat kejenuhan bank umum Islam di
provinsi tersebut. Semakin rendah nilai
kejenuhan di provinsi tersebut, maka
industri perbankan Islam di provinsi
tersebut belum jenuh dan masih dapat
melangsungkan aktivitasnya di pro-
vinsi tersebut. b. Jumlah kantor bank
Islam dihitung dari total jumlah kantor
layanan bank Islam di masing-masing
provinsi di Indonesia. C. Finance to
deposit ratio (FDR) dihitung dari total
pembiayaan yang diberikan dibagi
dengan dana pihak ketiga (DPK) dikali
100 % d. Pertumbuhan pembiayaan di-
hitung dari total pembiayaan pada
tahun t dikurangi total pembiayaan
pada tahun t-1 dibagi dengan total
pembiayaan pada tahun t-1 .

Model yang digunakan untuk
analisis data dalam penelitian ini
adalah Model Regresi Data Panel.
Metode ini merupakan metode yang
digunakan untuk menganalisis data-
data yang bersifat gabungan dari data
time series dan data cross section. Data
time series yaitu data yang berupa nilai
dari satu atau lebih variabel dalam satu
periode. Data cross section yaitu nilai
dari satu atau lebih, variabel yang
diambil dari beberapa unit sampel
dalam periode waktu yang sama.
(Gujarati 2012:235).
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Ketiga pendekatan dalam ana-
lisis data panel diperlukan pemilihan
metode yang paling tepat. Penen-tuan
metode terbaik antara OLS pooled dan
Model Efek Tetap (FEM) adalah
menggunakan Uji F statistik, sedang-
kan antara Model Efek Tetap (Fix
Effect Model) dan Model Efek Random
(Random Effect Model) menggunakan
Uji Hausman.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Keterbatasan  penelitian  ini
adalah kurangnya data GDP dalam
triwulanan dan keterbatasan data jum-
lah kantor bank Islam di masing-
masing provinsi di Indonesia. Solusi
dari keterbatasan ini adalah melakukan
interpolasi data GDP tahunan sehingga
terkonversi menjadi data triwulanan.
Sedangkan data jumlah kantor bank
Islam menggunakan proxy data jumlah

Tabel 1. Uji likelihood Ratio

kantor bank umum konvensional di
masing-masing provinsi di Indonesia
dengan asumsi tiap kantor juga ber-
fungsi sebagai Unit Usaha Islam
(UUS).

Berdasarkan hasil likelihood
test ratio didapatkan p-value sebesar
0,0000 yang artinya p-value signifikan
jika derajat keyakinan yang digunakan
sebesar 0,05. Dengan demikian Ho di-
tolak sehingga model sementara adalah
Fixed Effect Model (FEM). Uji Haus-
man menunjukkan p-value sebesar
0,0000 yang artinya signifikan pada
derajat  keyakinan sebesar 0,05.
Dengan demikina Ho ditolak dan mo-
del terbaik yang digunakan adalah
Fixed Effect Model (FEM). Hasil Uji
likelihood Ratio dan Uji Hausman di-
tampilkan dalam tabel 1 dan tabel 2.

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 39.957141 (30,338) 0.0000
Cross-section Chi-square 563.340400 30 0.0000

Sumber: hasil olah data
Tabel 2. Uji Hausman

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 59.411039 3 0.0000

Sumber: hasil olah data
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Pendekatan fixed effect digunakan
dalam menganalisis pengaruh variabel
endogen dengan variabel eksogen.
Pada penelitian ini, variabel endogen
adalah tingkat kejenuhan bank Islam di
Indonesia dengan variabel eksogen
yaitu jumlah kantor bank Islam,
finance to deposit ratio (FDR), dan
pertumbuhan pembiayaan. Pada Fixed
Effect Model (FEM) diasumsikan
bahwa di setiap 31 provinsi di
Indonesia memiliki perbedaan intersep
dengan asumsi intersep tersebut adalah
variabel random. Nilai dari Random
Effect di masing-masing provinsi ter-
sebut menunjukkan seberapa besar
perbedaan komponen kesalahan ran-
dom suatu daerah terhadap rata-rata
intersep keseluruhan daerah (C).

Berdasarkan hasil olah data,
hasil estimasi dari data diperoleh nilai
koefisien determinasi (R?) sebesar
0.820677. Artinya, 82% variasi va-
riabel kejenuhan bank Islam di Indo-
nesia dapat dijelaskan oleh variasi
variabel jumlah kantor bank Islam,
finance to deposit ratio (FDR), dan
pertumbuhan pembiayaan. Sisanya
dijelaskan oleh variabel lain di luar
model yang dijelaskan. Hasil koefisien
regresi tersebut berada pada range 0,71
— 0,90 yang artinya terdapat korelasi
yang kuat antara variabel endogen dan
eksogen.

Pembuktian besarnya pengaruh
variabel eksogen secara simultan ter-
hadap variabel endogennya dapat di-
lakukan dengan uji F, yaitu mem-
bandingkan Fniung dengan nilai Frabel.
Atau dapat juga dengan melihat p-
value dari Fnitung. p-value Fiwung hasil
olah data menunjukkan nilai sebesar
0,0000. Dengan level signifikansi
(2)=0,05 maka p-value Fhitung < o yang
artinya Ho ditolak, sehingga kesim-
pulannya adalah variabel eksogen yang

terdiri dari jumlah kantor bank Islam,
finance to deposit ratio (FDR), dan
pertumbuhan pembiayaan secara Si-
multan berpengaruh pada tingkat
kejenuhan bank Islam sebagai variabel
endogennya.

Setelah melakukan uji simultan,
langkah selanjutnya adalah melakukan
uji t untuk mengetahui besarnya
pengaruh antara variabel eksogen ter-
hadap variabel endogen secara parsial.
Pengaruh pada masing-masing variabel
eksogen terhadap variabel endogen
secara parsial dapat dilihat dari p-value
t-hitung.

Berdasarkan hasil olah data,
variabel eksogen jumlah kantor bank
Islam dapat menjelaskan pengaruhnya
pada variabel endogen, yaitu tingkat
kejenuhan bank Islam di Indonesia.
Sementara variabel finance to deposit
ratio (FDR) dan pertumbuhan pembi-
ayaan tidak dapat menjelaskan dengan
baik pengaruhnya pada variabel endo-
gen yaitu tingkat kejenuhan bank Islam
di Indonesia.

Hasil estimasi pada olah data
menunjukkan bahwa variabel jumlah
kantor bank Islam, finance to deposit
ratio (FDR), dan pertumbuhan pem-
biayaan, secara simultan berpengaruh
signifikan pada variabel tingkat ke-
jenuhan bank Islam di Indonesia. Ber-
pengaruhnya variabel eksogen terha-
dap variabel endogen secara signifikan
menunjukkan bahwa seluruh variabel
eksogen tersebut bisa dijadikan bahan
pertimbangan kebijakan dalam meng-
atasi kejenuhan bank Islam di masing-
masing provinsi. Sedangkan, uji secara
parsial menunjukkan bahwa variabel
eksogen yang berkontibusi secara sig-
nifikan pengaruhnya pada tingkat.
Kejenuhan bank Islam di Indonesia
adalah variabel jumlah kantor bank
Islam.
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Tabel 3. Hasil Estimasi Koefisien Regresi

Variabel

Hubungan Antara Varibel Endogen dan Variabel
Eksogen

Jumlah  kantor bank
Islam

Finance to Deposit Ratio
(FDR)

Pertumbuhan
Pembiayaan

Variabel jumlah kantor bank Islam memiliki nilai koefisien
regresi sebesar 0,001839. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif antara variabel jumlah kantor
bank Islam dengan tingkat kejenuhan bank Islam.
Interpretasi dari nilai tersebut adalah jika terjadi peningkatan
jumlah kantor bank Islam sebesar 5% maka kejenuhan bank
Islam akan meningkat sebesar 0,18% dengan asumsi
variabel eksogen lainnya dianggap konstan

Variabel finance to deposit ratio (FDR) memiliki nilai
koefisien regresi sebesar 0,009056. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara
variabel finance to deposit ratio (FDR) dengan tingkat
kejenuhan bank umum konvensional. Interpretasi dari nilai
tersebut adalah jika terjadi peningkatan finance to deposit
ratio(FDR) sebesar 5% maka kejenuhan bank umum akan
meningkat sebesar 74% dengan asumsi variabel eksogen
lainnya dianggap konstan

Variabel pertumbuhan pembiayaan memiliki nilai koefisien
regresi sebesar 0,007772. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif antara variabel pertumbuhan
kredit dengan tingkat kejenuhan bank Islam. Interpretasi dari
nilai tersebut adalah jika terjadi peningkatan pertumbuhan
pembiayaan sebesar 5% maka kejenuhan bank Islam akan
meningkat sebesar 0,7% dengan asumsi variabel eksogen
lainnya dianggap konstan

Sumber: Hasil olah data

Tabel 4. Hasil Uji Simultan

p-value

Level
Signifikansi (o)

Kesimpulan

0,0000

0,05 p-value < a, artinya Ho ditolak. Sehingga
secara simultan variabel eksogen berpengaruh
pada tingkat kejenuhan bank Islam di
Indonesia

Sumber: hasil olah data
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Tabel 5. Hasil Uji t

Variabel

Keterangan

Jumlah kantor bank Islam

Finance to deposit ratio (FDR)

Pertumbuhan pembiayaan

Pada variabel jumlah kantor bank Islam, p-value dari
t-hitung sebesar 0,0000 yang artinya lebih kecil dari
level signifikansi (a=0,05). Maka, variabel jumlah
kantor bank Islam dapat menjelaskan dengan baik
pengaruhnya pada kejenuhan bank Islam di
Indonesia.

Pada variabel finance to deposit ratio (FDR), p-
value dari t-hitung sebesar 0,2697 yang artinya lebih
besar dari level signifikansi (0=0,05). Maka,
variabel finance to deposit ratio (FDR) tidak dapat
menjelaskan dengan baik pengaruhnya pada
kejenuhan bank Islam di Indonesia.

Pada variabel pertumbuhan pembiayaan, p-value
dari t-hitung sebesar 0,3838 yang artinya lebih besar
dari level signifikansi (0=0,05). Maka, variabel
pertumbuhan pembiayaan dapat menjelaskan dengan
baik pengaruhnya pada kejenuhan bank Islam di

Indonesia.

Sumber: Hasil olah data

Sedangkan variabel finance to deposit
ratio (FDR) dan pertumbuhan pem-
biayaan secara parsial tidak ber-
pengaruh signifikan pada tingkat ke-
jenuhan bank Islam di Indonesia.
Variabel jumlah kantor bank
Islam memiliki hubungan positif sig-
nifikan dalam mempengaruhi tingkat
kejenuhan bank Islam di Indonesia.
Karena data yang digunakan untuk
menganalisis hubungan antara jumlah
kantor bank Islam dan kejenuhan bank
Islam berupa proxy dari jumlah kantor
milik cabang bank umum konvensional
dengan asumsi masing-masing terdapat
Unit Usaha Syariah (UUS), hal ini
menunjukkan bahwa jumlah kantor
bank konvensional juga berpengaruh
pada kejenuhan bank Islam. Artinya,
dari sisi pelayanan, bank Islam tidak

hanya dihadapkan pada persaingan
antar bank Islam itu sendiri melainkan
juga dengan pihak perbankan konven-
sional.

Variabel finance to deposit
ratio (FDR) secara parsial tidak ber-
pengaruh signifikan dalam mempe-
ngaruhi tingkat kejenuhan bank Islam
di Indonesia. Finance to deposit ratio
(FDR) adalah cerminan dari per-
tumbuhan pasar perbankan Islam dari
sisi permintaan tidak berkrontibusi
secara signifikan terhadap kejenuhan
bank Islam. Posisi pasar perbankan
Islam proporsinya masih sangat kecil
dibandingkan keseluruhan potensi pa-
sar yang tercermin pada GDP.
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Dengan kata lain, tingkat kejenuhan
bank Islam di masing-masing provinsi
masih sangat rendah sehingga prospek
per-kembangan bank Islam di tahun-
tahun mendatang masih cukup baik.

Variabel pertumbuhan pem-
biayaan secara parsial tidak berpenga-
ruh signifikan dalam mempengaruhi
tingkat kejenuhan bank Islam di
Indonesia. Pertumbuhan pembiayaan
adalah cerminan dari pertumbuhan pa-
sar perbankan Islam dari sisi per-
mintaan pembiayaan dari masyarakat
yang defisit dana. Pertumbuhan pem-
biayaan tidak berkontribusi secara sig-
nifikan terhadap kejenuhan bank Islam
dikarenakan pertumbuhan pasar per-
bankan Islam apabila dibandingkan
dengan skala ekonomi yang tercermin
pada GDP yang proporsinya masih
sangat jauh. Tingkat kejenuhan bank
Islam di masing-masing provinsi masih
sangat rendah sehingga prospek per-
kembangan bank Islam di tahun-tahun
mendatang masih cukup baik, terutama
pada permintaan pembiayaan.

Posisi pasar perbankan Islam
yang masih jauh dari kejenuhan seba-
iknya dimanfaatkan untuk melakukan
ekspansi ke daerah-daerah yang me-
miliki potensi ekonomi cukup besar
namun tidak banyak terlayani oleh jasa
perbankan. Bagi industri perbankan
Islam, melakukan ekspansi pasar dapat
disebut juga dengan bertebaran di
muka bumi untuk mencari karunia
Allah. Apabila hal tersebut dilakukan
dengan mengingat Allah maka akan
mendapatkan keuntungan. Hal tersebut
sesuai dalam Firman Allah dalam QS.
al-Jumu’ah ayat 10 sebagai berikut:

Faiza qudiyati ’shalatu fantasyiru

fi'lardi  wabtaga  minfadli’llahi
wazkuru’llaha kasiran la’allakum
tuflihin

Apabila telah ditunaikan shalat, Maka
bertebaranlah kamu di muka bumi; dan
carilah karunia Allah dan ingatlah
Allah banyak-banyak supaya kamu
beruntung (Depag RI, 2011:933).

Variabel jumlah kantor bank
Islam berpengaruh terhadap kejenuhan
bank Islam di Indonesia dapat dija-
dikan sebagai indikator tingkat keje-
nuhan bank di masing-masing provinsi
karena akan berpengaruh pada tingkat
kepadatan bank. Sedangkan variabel
finance to deposit ratio (FDR) dan
pertumbuhan pembiayaan tidak ber-
pengaruh signifikan pada tingkat ke-
jenuhan bank di Indonesia sehingga
tidak dapat dijadikan indikator dalam
menentukan tingkat kejenuhan bank
Islam di masing-masing provinsi.

Kejenuhan bank harus menjadi
perhatian bagi penentu kebijakan per-
bankan nasional karena tingkat keje-
nuhan bank di suatu daerah akan ber-
perngaruh pada kinerja perbankan di
daerah tersebut (Bank Indonesia,
2012). Selain itu, persebaran pelayanan
perbankan yang tercermin dari jumlah
kantor bank yang ada di masing-
masing provinsi, perusahaan perbankan
Islam juga harus didorong untuk me-
lakukan perluasan jangkauan pelaya-
nan terutama pada daerah-daerah yang
kurang terlayani oleh jasa perbankan.
Hal ini dapat menjadi kesempatan bagi
bank Islam untuk memperluas jang-
kauan pasar untuk mendapatkan keun-
tungan yang lebih sekaligus berkon-
tribusi dalam pemerataan pembangun-
an nasional.

Penutup

Berdasarkan hasil analisis data
dan pembahasan, simpulan yang di-
peroleh adalah variabel jumlah kantor
bank Islam, finance to deposit ratio
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(FDR), dan pertumbuhan pembiayaan
secara simultan berpengaruh signifikan
pada tingkat kejenuhan bank Islam di
Indonesia. Sedangkan secar parsial,
hanya jumlah kantor bank Islam yang
berpengaruh signifikan pada kejenuhan
bank Islam di Indonesia. Sedangkan,
variabel finance to deposit ratio (FDR)
dan pertumbuhan pembiayaan tidak
berpengaruh secara signifikan pada ke-
jenuhan bank Islam di Indonesia.

Penelitian selanjutnya dapat
menambahkan variabel eksogennya
dengan variabel jumlah penduduk,
atau-pun luas wilayah. Bagi penentu
kebijakan perbankan nasional seperti
Bank Indonesia dan Otoritas Jasa
Keuangan (OJK), kejenuhan bank
harus menjadi perhatian karena tingkat
kejenuhan bank di suatu daerah akan
beperngaruh pada kinerja perbankan di
daerah tersebut (Bank Indonesia,
2012). Selain itu juga persebaran pe-
layanan perbankan yang tercermin dari
jumlah kantor bank yang ada pada
masing-masing provinsi, perusahaan
perbankan harus didorong untuk me-
lakukan perluasan jangkauan pela-
yanan terutama pada daerah-daerah
yang kurang terlayani oleh jasa per-
bankan guna mendukung tercapainya
pemerataan pembangunan nasional.
Selain itu, tingkat kejenuhan yang
berbeda tiap provinsi yang berpe-
ngaruh pada kinerja perbankan yang
terlihat dari profitabilitas, efisiensi, dan
stabilitas keuangan sehingga dapat di-
jadikan bahan pertimbangan untuk
menetapkan mekanisme insentif dan
disinsentif baik di tingkat pusat mau-
pun regional yang perlu diambil oleh
Bldan OJK.
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